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[bookmark: _Toc199792041]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc199792042]4.1 Hasil Penelitian
Lingkungan 13 kelurahan Tegal Sari Mandala III kecamatan Medan Denai Kota Medan merupakan salah satu wilayah administratif di kota medan yang memiliki jumlah pemilih aktif sebanyak 732 orang pada Pilkada tahun 2024. Wilayah ini terdiri dari kawasan permukiman padat penduduk yang heterogen dalam latar belakang sosial ekonomi. 
Penelitian ini melibatkan 7 anggota KPPS, 1 ketua KPPS, 1 petugas pengawas TPS atau sering disebut dengan Bawaslu, dan 1 penjaga keamanan serta beberapa anggota saksi dari berbagai Partai. 
Pada hari pemungutan suara, KPPS dinilai telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Pemungutan suara dimulai tepat waktu, dan proses berlangsung tertib. Petugas KPPS telah membagi tugas secara merata dan sesuai prosedur. Sebagian besar pemilih merasa puas dengan pelayanan KPPS, seperti kejelasan informasi, kermahan, serta kecepatan proses pencoblosan. Namun terdapat kendala kecil seperti keterlambatan kehadiran saksi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Kinerja Kelompok Penyelanggara Pemungutan Suara (KPPS) pada Pilkada tahun 2024 di lingkungan 13 kelurahan Tegal Sari Mandala III kecamatan Medan Denai bahwa pelaksanaan tugas KPPS secara umum telah berjalan dengan baik, sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). 
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Pada bagian ini, data yang di peroleh peneliti seperti hasil angket akan disajikan dalam bentuk tabel atau grafik untuk mempermudah analisi. Berikut adalah hasil yang di peroleh dari penelitian ini :
Tabel 4.1 2 Distribusi jawaban responden terhadap KPPS
	[bookmark: _Hlk198978334]No. responden
	Nomor Angket
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	66

	2
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	65

	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	70

	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	63

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	69

	6
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	2
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	63

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	66

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	60

	9
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	68

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	68

	11
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	64

	12
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	59

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	63

	14
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	62

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	64

	16
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	65

	17
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	64

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	64

	19
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	2
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	60

	20
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	66

	21
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	66

	22
	2
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	59

	23
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	59

	24
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	3
	2
	4
	5
	60

	25
	2
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	63

	26
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	57

	27
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	4
	4
	57

	28
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	59

	29
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	65

	30
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	62

	31
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	66

	32
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	33
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	59

	34
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	62

	35
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	51

	36
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	61

	37
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	64

	38
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	63

	39
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	61

	40
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	5
	56

	41
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	2
	2
	61

	42
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	67

	44
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	67

	45
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	57

	46
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	66

	47
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	66

	48
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	61

	49
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	68

	50
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	60







Tabel 4.1 3 Data jumlah skor responden KPPS

	No.
	Nama
	Skor

	1
	EVI ERLINA RAHAYU
	66

	2
	ABID RAHIM
	65

	3
	M. DOLY HASIBUAN
	70

	4
	MARYUNI ISNIN
	63

	5
	M. BAGAS SATRIA
	69

	6
	SIVIA FILHUMASYAH
	63

	7
	SITI JAINAP SOLIN
	66

	8
	ABDUL MAHDAYA SOLIN
	60

	9
	JANNAH BANAKARINA ANGKAT
	68

	10
	KHAIRUNNISA
	68

	11
	LATIFAH HANUM BANGUN
	64

	12
	MASYURIADI ANGKAT
	59

	13
	M. RISKI SIREGAR
	63

	14
	MULIANI UTARI ANGKAT
	62

	15
	ADISTI ANDRIANI HASIBUAN
	64

	16
	DESWITA SIREGAR
	65

	17
	ISMAIL HARAHAP
	64

	18
	M. ADITYA PRATAMA
	64

	19
	NISA AGUSTINA SIPAHUTAR
	60

	20
	RIDO SYAHPUTRA LIMBONG
	66

	21
	SOFIAN HADI
	66

	22
	FAZARIA FADILLAH
	59

	23
	HARUMIATUN ANGKAT
	59

	24
	IMBRON SARAGIH
	60

	25
	RAJAK IKRAM PANGABEAN
	63

	26
	SHOPIA HASIBUAN
	57

	27
	GUSMAN LAHAGU
	57

	28
	VERONIKA ANGKAT
	59

	29
	AMANDA PUTRI
	65

	30
	CLARISA SABILA SARAGIH
	62

	31
	AHMAD SARIF ANGKAT
	66

	32
	ANISA PUTRI WULANDARI
	58

	33
	BUDI MAULANA
	59

	34
	MAULANA SINAGA
	62

	35
	RAUDATUL JANNAH SIMAMORA
	51

	36
	JEFA REHULINA BANGUN
	61

	37
	ADITYA PRATAMA PULUNG PADANG
	64

	38
	AGUSRAHMAD HIDAYAT SOLIN
	63

	39
	ALYA NOVITA ADELLA
	61

	40
	ASTUTI AMALIA ANGKAT
	56

	41
	IMANULLAH IREGAR
	61

	42
	CITRA LESTARI
	60

	43
	NAZWA MAUDINA SIMAMORA
	67

	44
	DINDA SITI 
	67

	45
	M. FAUZI SIPAHUTAR
	57

	46
	M. NUGRAHA PRASETYO
	66

	47
	NOFRIZAL HASIBUAN
	66

	48
	ROSMAHARA HARAHAP
	61

	49
	KHAIRUNNISA CITRA FEBRIANTI
	68

	50
	ISMI AKBAR
	60

	Jumlah
	3.130




Hal ini terlihat dari kesiapan KPPS dalam membuka TPS tepat waktu yaitu pukul 07.00, seluruh anggota KPPS menyiapkan segala logistik untuk Pemilu, memfasilitasi pemilih, serta melaksanakan pemungutan dan penghitungan suara secara terbuka dan transparan dilihat langsung oleh seluruh saksi, bawaslu dan masyarakat setempat. Kinerja KPPS dalam konteks ini dapat dikaji melalui teori kinerja organisasi yang dikemukakan oleh Richard M. Steers (1985), yang menilai kinerja dari tiga dimensi utama, yakni efisiensi, efektivitas, dan adaptabilitas.
KPPS menunjukkan efisiensi dalam mengelola waktu dan sumber daya, efektivitas dalam melaksanakan prosedur dan mencapai target, pemungutan suara, namun masih terdapat kekurangan dalam aspek adaptabilitas, terutama terkait kemampuan menghadapi kendala teknis dan penggunaan teknologi informasi dalam penyelenggaraan Pilkada.
Penelitian ini menemukan bahwa sebagian anggota KPPS masih belum memahami secara mendalam prosedur teknis, khususnya kepada anggota KPPS yang baru pertama kali ditunjuk, sehingga berdampak pada kelancaran tugas-tugas tertentu seperti proses rekapitulasi suara. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyudi (2020) yang menyebutkan bahwa “Kinerja KPPS sering kali terhambat oleh minimnya pengalaman dan pelatihan yang kurang maksimal sebelum pelaksaan pemungutan suara”. Meskipun begitu, aspek disiplin kerja anggota KPPS tergolong tinggi karena sebagian besar hadir tepat waktu dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir.
Dalam aspek integritas, tidak ditemukan indikasi keberpihakan atau pelanggaran etika oleh anggota KPPS, sebagaimana ditekankan oleh Undang-Undan nomor 10 tahun 2016 bahwa KPPS harus bersifat independen, jujur, dan adil dalam menjalankan tugasnya. Faktor-faktor pendukung kinerja KPPS diantara adalah terselenggaranya bimbingan teknis dari pihak KPU, kerjasama dengan masyarakat yang kondusif serta tersedianya logistik secara lengkap dan tepat waktu. 
Namun demikian, beberapa kendala yang dihadapi KPPS yaitu waktu pelatihan yang singkat, kurangnya supervisi langsung dari pengawas pemilu, dan keterbatasan penggunaan perangkat teknologi informasi bagi KPPS yang berusia lanjut. Secara keseluruhan kinerja KPPS di lingkungan 13 kelurahan Tegal Sari Mandala III dapat dikategorikan cukup baik namun masih memerlukan peningkatan dari sisi kompetensi teknis, manajerial, dan pemanfaatan teknologi agar mampu menghadapi dinamika pemilu yang semakin kompleks dan menuntut akuntabilitas tinggi dari seluruh penyelenggara.


[bookmark: _Toc199792043]4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Selain aspek teknis dan prosedur, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor non-teknis yang turut memengaruhi kinerja KPPS, seperti motivasi kerja, komunikasi antar anggota dan dukungan lingkungan sosial. Berdasarkan hasil angket dengan anggota KPPS dari peserta Pilkada diketahui bahwa semangat gotong royong dan kesadaran akan pentingnya demokrasi lokal menajadi dorongan utama dalam menjalankan tugas meskipun meskipun dengan keterbatasan yang ada. 
Hal ini juga selaras dengan pendapat dari Robbins (2003) yang menyatakan bahwa “motivasi intrinsik dan lingkungan kerja yang suportif menjadi faktor penting dalam menentukan performa kerja individu dan kelompok”. Selain itu, kemampuan KPPS dalam menjalin komunikasi yang efektif, baik amtar anggota maupun dengan pemilih, menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan suasana tertib dan kondusif di TPS. Namun beberapa anggota KPPS menyatakan bahwa tekanan waktu dan beban administrasi yang tinggi menyebabkan kelelahan fisik dan mental, terutama pada saat rekapitulasi suara yang berlangsung hingga malam hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun KPPS mampu melaksanakan tugas secara fungsional, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan aspek manajemen stres dan pembagian tugas yang lebih merata.
Dukungan dari masyarakat setempat juga menjadi aspek penting dalam menunjang kelancaran pemungutan suara, dimana para warga secara aktif membantu menertibkan antrian dan memberikan komsumsi secara swadaya, mencerminkan adanya hubungan sosial yang kuat antara penyelenggara dan pemilih. Penelitian ini juga mencatat bahwa kehadiran pengawas TPS turut meningkatkan kehati-hatian KPPS dalam setiap tindakan, sehingga meningkatkan akuntabilitas proses. Dengan demikian, meskipun terdapat sejumlah kendala internal dan eskternal, KPPS dilingkungan 13 mampu menyelesaikan seluruh tahapan pemungutan suara dengan tanggung jawab dan semangat kebersamaan yang tinggi, menunjukkan bahwa keberhasilan pemilu tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada kualitas interaksi sosial dan etika kerja para peyelenggara.

[bookmark: _Toc199792044]4.3 Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Kelompok Peyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) Pada Pilkada Tahun 2024 di lingkungan 13 Kelurahan Tegal Sari Mandala III secara umum telah berjalan dengan sangat baik meskipun masih terdapat beberapa kendala di lapangan. Berdasarkan data angket dan observasi mayoritas anggota KPPS telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan dari KPU, seperti membuka TPS tepat waktu, melayani pemilih dengan baik dan penghitungan suara yang terbuka dan transparan. Namun dengan demi kian ada beberapa hambatan teknis tetap ditemukan, seperti keterlambatan pembagian formulir c6, kurangnya pemahaman bagi anggota KPPS baru, dan kelelahan fisik akibat kerja tinggi. 
Dalam hal profesionalisme, sebagian besar anggota KPPS menunjukkan sikap disiplin dan netralitas, tetapi ada juga aspek kompetensi teknis masih perlu ditingkatkan, terkhusus dalam penguasaan teknologi informasi dan administrasi pemilu. Serta faktor pendukung yang memperkuat kinerja KPPS antara lain adalah adanya bimbingan teknis secara langsung dari KPU, tersedianya logistik tepat waktu, serta dukungan sosial dari masyarakat yang menciptakan suasana kondusif di TPS.
Sebaliknya, faktor penghambat mencakup waktu pelatihan yang singkat, tekanan administratif saat rekapitulasi suara, dan kurangnya pengalaman kerja pada sebagian anggota KPPS. Dan jika dianalisis menggunakan teori kinerja organisasi dari steers (1985), maka kinerja KPPS diukur dari segi efisiensi, efektivitas, dan adaptabilitas dapat dikatakan cukup baik, efisiensi dalam pelaksanaa waktu dan sumber daya, efektivitas dalam mencapai sasaran tahapan Pilkada, namun belum sepenuhnya adaptif terhadap perubahan teknologi dan prosedur baru. Selain itu, dari aspek hubungan sosial, KPPS dinilai mampu menjaga komunikasi yang baik antar anggota dan juga dengan masyarakat, sehingga pertisipasi dan ketertiban pemilih tetap terjaga selama proses berlangsung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa KPPS dilingkungan 13 telah menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, namun tetap memerlukan peningkatan dari sisi kompetensi teknis, manajemen, serta pemanfaatan teknologi agar dapat lebih adaptif dan profesional dalam menghadapi Pilkada mendatang.
